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SUMMARY 

 

SOLEHATUL A’MALIA. Estimation of Breeding Value anad Most Probable 

Producing Ability of Brahman Cattle Based on Birth and Weaning Weight in 

BPTU-HPT Sembawa. (Supervised by GATOT MUSLIM and ARFAN 

ABRAR). 

 Cattle breeding program plays important role to increasing cattle 

population in indonesia, to obtain a good off spring will be depend on the 

breeding value of its population. The aim of this research was to study and 

Estimation of Breeding Value anad Most Probable Producing Ability of Brahman 

Cattle Based on Birth and Weaning Weight in BPTU-HPT Sembawa. The 

research was held from January to March 2017 in BPTU-HPT Sembawa, 

Banyuasin, South Sumatera. Data were colleated from cattle recording from 2010 

the period of data were processed by statistical software to analyze 194 data set 

cattle recording. Observased parameters were Breeding Value and Most Probable 

Producing Ability based on birth and weaning weight. The result showed that 

Brahman Cattle population in BPTU-HPT Sembawa has good Breeding Value 

and Most Probable Producing Ability based on Birth and Weaning Weight. 

Average of Breeding Value for Birth and Weaning Weight were 28,09 kg and 

118,03 kg respeticnely. Average of Most Probable Producing Ability Value were 

102,95 kg dan 100,62 kg for Birth and Weaning Weight. 

 

Keyword: Birth Weight, Weaning Weight, Breeding Value, Most Probable 

Producing Ability, Brahman Cattle. 



RINGKASAN 

 

SOLEHATUL A’MALIA. Estimasi Nilai Pemuliaan dan Most Probable 

Producing Ability Sapi Brahman Berdasarkan Bobot Lahir dan Bobot Sapih Di 

BPTU–HPT Sembawa. (Dibimbing oleh GATOT MUSLIM dan ARFAN 

ABRAR). 

Program pemuliaan ternak mempunyai peranan penting dalam upaya 

peningkatan populasi sapi di indonesia dengan tujuan memperoleh hasil keturunan 

yang lebih baik tergantung dari nilai pemuliaan dari populasi itu sendiri. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mempelajari dan melakukan Estimasi Nilai Pemuliaan 

dan  Most Probable Producing Ability Sapi Brahman berdasarkan bobot lahir dan 

bobot sapih di BPTU–HPT Sembawa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari sampai dengan Maret 2017 di Balai Pembibitan Ternak Unggul–Hijauan 

Pakan Ternak Sembawa, Banyuasin, Sumatera Selatan. Materi penelitian ini 

menggunakan data recording Sapi Brahman pada tahun 2010. Penelitian ini 

menggunakan sofware statistik untuk menganalisa 194 set data recording ternak. 

Peubah yang diamati adalah perhitungan Nilai Pemuliaan dan nilai Most 

Probabale Producing Ability berdasarkan bobot lahir dan bobot sapih. Hasil 

analisa data penelitian menunjukkan bahwa populasi Sapi Brahman di BPTU-

HPT Sembawa memiliki Nilai Pemuliaan dan Most Probable Producing Ability 

yang dikategorikan cukup baik berdasarkan bobot lahir dan bobot sapih. Rataan 

Nilai Pemuliaan untuk bobot lahir sebesar 28,09 kg, bobot sapih 118,03 kg dan 

nilai rataan Most Probable Producing Ability untuk bobot lahir sebesar 102,95 kg, 

bobot sapih sebesar 100,62 kg. 

 

 

Kata Kunci : Bobot Lahir, Bobot Sapih, Nilai Pemuliaan, Pendugaan Kemampuan  

Berproduksi, Sapi Brahman.  
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sapi potong merupakan salah satu komoditas ternak yang strategis dalam 

mendukung stabilitas dan ketahanan pangan nasional. Sifatnya yang strategis 

membuat strategi produksi dan pengembangan perlu dipertimbangkan dari hal 

yang mendasar terutama dalam aspek pengembangbiakannya. Dwiyanto (2008) 

melaporkan bahwa kebutuhan akan ternak sapi potong untuk memenuhi konsumsi 

daging sapi di Indonesia setiap tahun mengalami peningkatan, peningkatan 

terhadap kebutuhan daging ini sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan 

penduduk dan kesejahteraan masyarakat serta kesadaran masyarakat akan 

pentingnya protein hewani, sehingga kebutuhan daging sapi nasional akan 

semakin meningkat. 

Beberapa cara untuk meningkatkan  produktivitas  ternak  khususnya  sapi 

potong yaitu perbaikan mutu pakan ternak, perbaikan tatalaksana dan  

peningkatan mutu genetik. Salah satu usaha peningkatan produktivitas sapi  

potong dapat dilakukan melalui program Nilai Pemuliaan dan Most Probable 

Producing Ability dengan menggunakan sifat-sifat produksi sepeti bobot lahir dan 

bobot sapih. Hal ini sejalan dengan Boligon et al. (2010) bahwa sifat-sifat bobot 

lahir dan bobot sapih berkorelasi positif dengan sifat-sifat lainnya yang 

mempunyai nilai ekonomi dan respon terhadap seleksi individu. Bobot lahir pedet 

merupakan faktor yang mempengaruhi performa pedet terhadap potensi 

perkembangan sapi potong, oleh karena itu bobot lahir pedet menjadi sangat 

penting dalam industri sapi potong (Bakir et al., 2004). 

Program Nilai Pemuliaan dan Most Probable Producing Ability dilakukan 

untuk meningkatkan populasi ternak unggul khususnya sapi potong melalui 

seleksi. Seleksi merupakan suatu usaha untuk memilih individu-individu ternak 

yang dianggap baik dalam suatu populasi sebagai tertua untuk mendapatkan 

keturunan yang lebih baik pada generasi berikutnya. Hal ini sejalan dengan 

Istiqomah (2010) yang menyatakan bahwa seleksi adalah salah satu prinsip yang 

digunakan untuk melakukan perbaikan genetik ternak untuk meningkatkan 
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performa genetik dalam rangka mempertahankan kemurniaannya. Seleksi individu 

ternak untuk dijadikan calon tertua dapat dilakukan dengan mengetahui Nilai 

Pemuliaan dan Most Probable Producing Ability yang didapat berdasarkan rata-

rata bobot lahir dan bobot sapih  dari populasi. 

Balai Pembibitan Ternak Unggul-Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT) 

Sembawa yang ada di Sumatera Selatan merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) 

nasional yang memiliki tupoksi penyediaan bibit sapi unggul. Populasi sapi yang 

ada di BPTU-HPT Sembawa 1143 ekor dan ditambahkan Sapi Brahman sebanyak 

194 ekor dari Australia. 

Sapi Brahman yang terdapat di BPTU-HPT Sembawa adalah sapi potong 

bakalan sebagai bibit berkualitas, pada dasarnya dibutuhkan waktu yang panjang 

untuk mendapatkan hasil yang maksimal oleh karena itu, Sapi Brahman betina 

calon induk akan di seleksi berdasarkan salah satu metode yaitu dengan membuat 

peringkat berdasarkan Nilai Pemuliaan dan nilai Penduga Kemampuan Produksi 

atau Most Probable Producing Ability (MPPA). Manfaat dilakukannya estimasi 

Nilai Pemuliaan dan Most Probable Producing Ability Sapi Brahman berdasarkan 

bobot lahir dan bobot sapih adalah untuk pembentukkan biakan unggul ternak sapi 

dan memberikan informasi serta evaluasi bagi BPTU-HPT Sembawa. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai estimasi 

Nilai Pemuliaan dan Most Probable Producing Ability Sapi Brahman berdasarkan 

bobot lahir dan bobot sapih di BPTU-HPT Sembawa. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan melakukan estimasi Nilai 

Pemuliaan dan Most Probable Producing Ability Sapi Brahman berdasarkan 

bobot lahir dan bobot sapih di BPTU–HPT Sembawa. 

  

1.3. Hipotesa 

Sapi Brahman di BPTU-HPT Sembawa diduga memiliki Nilai Pemuliaan 

dan Most Probable Producing Ability yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

performa fenotif keturunan. 
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